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Disusunnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan hal-hal yang 
terkait dengan problem akademik, yaitu : mengkaji dan mendeskripsikan penyiapan 
kurikulum dan guru bahasa Arab, implementasi kurikulum bahasa Arab kelas X dan 
evaluasinya di Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Al Falah Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitataif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang bersumber dari kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu 
secara utuh. Analisa data digunakan untuk menganalisa data yang telah terkumpul 
secara induktif dan berlangsung selama pengumpulan data di lapangan, dan dilakukan 
secara terus-menerus. Analisis data meliputi mereduksi data, menyajikan data, 
menarik kesimpulan dan melaksanakan verivikasi. Proses analisis data berlangsung 
linier. Bermula dari perumusan masalah, pengumpulan data, baru dilakukan analisis 
data, dan akhirnya penulisan laporan penelitian. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa tahapan impelmentasi kurikulum bahasa 
Arab di Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Al Falah adalah, pertama penyiapan 
kurikulum dan guru dengan melaksanakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran, dan 
membuat Rencana Pelakasanan Pembelajaran, melaksanakan Kegiatan Belajar 
Mengajar dengan metode-metode yang sesuai, dan melaksanakan evaluasi, baik 
secara tertulis dan lesan, dan melakukan pengamatan dan pengukuran sikap untuk 
melihat hasil pendidikan yang tidak dapat diukur lewat tes tertulis dan lesan. 
 





The aims of this research are inteded to identify and to provide some explanatory 
materials in connection with academic problems in teaching Arabic. There are 
conceptions of te problems involved in Arabic teaching, namely acquiring and 
describing the preparation of Arabic curriculum and teachers, implementation of 
Arabic curriculum for the X grade of senior high school students, including the of 
teaching process. This research has been conceived by using qualitative method. This 
kind of method has such as procedures of research that are able to obtain descriptive 
data based on either written or spoken sources, and analysis of individual behavior as 
well. It is worth  nothing that the analysis of data is used to formalize inductive 
collected data which is carried out during the procces of gathering data continuously. 
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The analysis of data contains some linier steps, namely reducing data, presenting 
data, concluding data, and verifying data. As a result, this research concludes that the 
implementation of Arabic curriculum in Al Mukmin senior high school and Al Falah 
senior high school include preparing professional Arabic teachers and the curriculum 
as well, by having a teacher group, a teaching plan, carrying out teaching and learning 
activity by using appropriate methods, conceiving evaluation either written or oral 
test, observing the attitude in order to find out the outcomes thet can be obtained 
through written or oral test. 
 




Bahasa adalah alat verbal yang digunakan untuk berkomunikasi, baik melalui lisan 
maupun tulisan.
1
 Berbahasa merupakan kegiatan dan proses memahami 
menggunakan bahasa isyarat komunikasi yang disebut bahasa. Berbahasa merupakan 
gabungan berurutan antara dua proses yaitu proses produktif dan proses reseptif,. 
Proses produktif berlangsung pada diri pembicara yang menghasilkan kode-kode 
bahasa yang bermakna, sedangkan reseptif berlangsung pada diri pendengar yang 
menerima kode-kode bahasa yang bermakna yang disampaikan oleh pembicara. 




Bagi siswa-siswa Madrasah Aliyah Al Mukmin Ngruki dan Madrasah Aliyah 
Al Falah Sukoharjo, bahasa Arab adalah bahasa kedua bahkan bahasa ketiga mereka 
setelah bahasa daerah dan bahasa Indonesia. MA Al Falah berlokasi dan menyatu 
dengan masyarakat di Dusun Butuh Desa Gedongan Kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo, sehingga bahasa daerah sangat kental dan digunakan dalam komunikasi 
sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah sepulang sekolah, karena Kegiatan 
Belajar Mengajar ( KBM ) di MA Al Falah berlangsung dari pukul 07.00 s/d 15.15.
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Siswa-siswa di Pondok Pesantren Al Mukmin Ngruki, mereka tinggal di asrama, dan 
meskipun mayoritas siswa berasal dari Jawa Tengah yang notabene bahasa daerahnya 
adalah bahasa Jawa, namun pesantren mewajibkan para santri untuk berkomunikasi 
satu sama lain dengan menggunakan bahasa Arab, sebagai khas sebuah pesantren, 
walaupun prakteknya masih jauh dari yang diharapkan.
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Banyak faktor yang menjadi penentu keberhasilan pembelajaran bahasa kedua 
ini, diantaranya faktor motivasi, faktor usia, faktor penyajian formal, faktor bahasa 
pertama, dan faktor lingkungan.
5
 Kurikulum bahasa Arab, seperti juga kurikulum 
pelajaran lain, mempunyai kedudukan sentral dalam keseluruhan proses 
pengajarannya, dan emmiliki beberapa fungsi, yaitu sebagai rencana kegiatan belajar-
mengajar, pengaturan atau pengorganisasian materi, cara atau penggunaan metode 
pembelajaran yang efektif, dan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelajaran.
6
 
Sejauh pengetahuan peneliti, penelitian yang secara khusus membahas 
implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah Aliyah sebuah pesantren dan 
Madrasah Aliyah yang bukan pesantren seperti yang diteliti penulis belum ada. 
Beberapa tulisan tentang kurikulum dan pengajaran Bahasa Arab, antara lain: 
pertama, yang ditulis oleh Abdurrahmansyah Abdurrahmansyah, dalam Jurnal Studi 
Islam PROFETIKA vol 4, No 1 Januari 2002, yang diterbitkan oleh Program 
Magister Studi Islam UMS menuliskan, bahwa secara pragmatis, hampir semua 
kurikulum yang diselenggrakan di berbagai negara justru cenderung mengaliensi 
siswa dari lingkungan sosialnya. Sekolah membuat siswa tidak mampu membedakan 
proses dan substansi. Siswa menyamakan begitu saja pengajaran dengan belajar, naik 
kelas dengan pendidikan, dan ijazah dengan kemampuan. Sedang menurut Muhamad 
Iqbal, kurikulum islami haruslah dibangun dari dua pijakan, yaitu minat dan bakat 
siswa. Mengingat dinamika kemanusiaan yang selalu berkembang, maka isi dan 
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materi kurikulum pendidikan harus selalu direvisi dan bukan hanya dikembangkan 
berdasarkan warisan tradisional semata.
7
 Penelitian ini juga membahas tentang 
kurikulum, akan tetapi pembahasan difokuskan pada seluk beluk tentang kurikulum 
sekolah secara khusus seperti pengertian, fungsi, elemen, dan implementasi 
kurikulum. Penelitian ini juga akan memaparkan tentang SKL, RPP, Evaluasi dalam 
kurikulum juga kurikulum daerah dan muatan lokal. 
Kedua, penelitian Ali Mahbub, dalam tesisnya yang berjudul Manajemen 
Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Madrasah Aliyah ( 
Studi Kasus di MA Negeri Wonogiri) memaparkan tentang penyiapan dan 
pelaksanaan pembelajaran PPKN di MAN Wonogiri dan mengkritik tentang evaluasi 
kurikulum yang belum bisa meniterpretasikan hasil dari keberhasilan kurikulum 
PPKN di sekolah tersebut.
8
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut di atas 
adalah pertama pada lokasi penelitian, kedua pada materi kurikulum yang akan 
diteliti. Penelitian ini membahas lebih mendalam tentang implementasi kurikulum 
pada sekolah yang akan dijadikan sebagai lokasi penelitian, yaitu MA Al Mukmin 
dan MA Al Falah Sukoharjo. 
Ketiga, penelitian Juminingsih, dalam tesisnya yang berjudul Manajemen 
Kurikulum dan Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Al Kautsar Kartasura Tahun 
Pelajaran 2013/2014  menyimpulkan bahwa pengembangan kurikulum nasional, yaitu 
diknas atau kemendiknas yang disusun secara sistematis dan terorganisasi. 
Implementasi kurikulum dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SDIT 
Muhamadiyah  Al Kautsar diterapkan dalam proses KBM dan juga dalam program 
ekstra kurikuler seperti teater, program da’i cilik, dan penerapan budaya islami.9 
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Sama dengan penelitian Ali Mahbub di atas, perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Juminingsih dengan penelitian ini adalah pada lokasi 
penelitian dan materi penelitian yang diteliti. Jika Juiminingsih meneliti tentang 
maajemen kurikulum Bahasa Indonesia di SDIT Al Kautsar Kartasura, maka 
penelitian ini tentang materi Bahasa Arab kelas X yang berlokasi di MA Al Mukmin 
dan MA Al Falah. Penelitian ini akan membahas secara mendalam tentang Bahasa 
Arab dan Kurikulum, serta implementasinya di kedua sekolah tersebut di atas. 
Keempat, penelitian Kurnia Nawang Sari (STAIN Surakarta, 2006), dalam 
penelitian yang berjudul “Implementasi Kurikulum Al Islam dan 
Kemuhammadiyahan pada siswa SMA Muhammadiyah 8 Kalijambe Gemolong 
SRAGEN Tahun 2006/2007”, ia menyimpulkan bahwa pembelajaran kurikulum 
pendidikan al Islam dan Kemuhammadiyahan hanya berkisar pada ranah penguasaan 
materi yang ada dan sumber daya manusia yang ada tidak sesuai dengan spesifikasi 
keahliannya.
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 Perbedaannya dengan penelitian ini juga soal lokasi penelitian dan 
meteri penelitian yang akan diteliti, karena penelitian ini berfokus pada implementasi 
kurikulum bahasa Arab yang berlokasi di MA Al Mukmin dan MA al Falah 
Sukoharjo. 
Kelima, penelitian Ismail Suardi Wekke, dalam Jurnal Sosial & Budaya 
Keislaman KARSA vol 22 No 1 Juni 2014 yang diterbitkan oleh STAIN-
PAMEKASAN, meneliti tentang Tradisi Pesantren dalam Konstruksi Kurikulum 
Bahasa Arab di Lembaga Pendidikan Minoritas Muslim Papua Barat. Penelitian 
dilakukan di beberapa pesantren, yaitu Pesantren Nurul Yaqin Mayamuk, Pesantren 
Minhajut Talibin Aimas, Pesantren Roudhotul Khuffadz Aimas, dan Pesantren Darul 
Istiqomah Makhbusun Kabupaten Sorong.
11
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bahwa kurikulum bahasa Arab di pesantren-pesantren tersebut di atas mengadopsi 
dari kurikulum-kurikulum bahasa Arab di pesantren-pesantren lain seperti dari 
Kulliyah al Mallimin Indonesia Gontor, Pesantren Darunnajah Jakarta, Pesantren 
Assalam Yogyakarta, dan Pesantren al Irsyad Salatiga. Yang membedakan penelitian 
tersebut di atas dengan penelitian ini adalah bahwa, penelitian tersebut lebih fokus 
kepada praktek pegajaran bahasa Arab di pesantren-pesantren di Sorong, sedang 
penelitian ini membahas tentang implementasi kurikulum secara lebih khusus dan 
terperinci.penelitian ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan akademik sebagai 
berikut : Pertama, Bagaimana penyiapan kurikulum dan guru bahasa Arab kelas X di 
Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Al Falah Sukoharjo tahun pelajaran 
2016/2017 ?. Kedua, bagaimana pelaksanaan kurikulum dan pembelajaran bahasa 
Arab kelas X di Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Aliyah Al Falah 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 ?. Ketiga, bagaimana evaluasi kurikulum 
bahasa Arab kelas X di Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Aliyah Al Falah 
Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 ?. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan, pertama, 
penyiapan kurikulum dan guru bahasa Arab kelas X di Madrasah Aliyah Al Mukmin 
dan Madrasah Al Falah Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 . Kedua, pelaksanaan 
kurikulum dan pembelajaran bahasa Arab kelas X di Madrasah Aliyah Al Mukmin 
dan Madrasah Aliyah Al Falah Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017 . Ketiga, 
evaluasi kurikulum bahasa Arab kelas X di Madrasah Aliyah Al Mukmin dan 
Madrasah Aliyah Al Falah Sukoharjo tahun pelajaran 2016/2017  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang bersumber dari kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Berdasarkan ruang lingkup, penelitian 
berada pada ruang lingkup pendidikan, sedangkan berdasarkan tempat penelitian, 
penelitian ini merupakan penelitian lapanga dan kepustakaan. Tempat penelitian ini 
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adalah Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Aliyah Al Falah Sukoharjo. 
Berdasarkan tipe penelitian, penelitian ini menggunakan tipe deskriptif, yaitu 
mendeskripsikan secara terperinci realitas atau fenomena-fenomena dengan 
memberikan kritik atau penilaian terhadap fenomena tersebut. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode, 
pertama observasi, yaitu cara pengumpulan data yang didasarkan pada pemantauan 
atas kejadian, atau proses yang terjadi. Kedua, wawancara, yaitu suatu percakapan 
yang diarahkan pada suatu masalah etrtentu dan m`erupakan proses Tanya jawab 
lisan di mana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik. Ketiga, dokumentasi, 
yaitu menggunakan dokumen sebagai sumber data dalam proses penelitian. Penelitian 
kualitatif memiliki standar validitas data. Data yang valid adalah data yang tidak 
berbeda antara data yang dilaporkan dengan data yang sesungguhnya. Pengujian 
validitas data denga cara perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
penelitian, dan diskusi-diskusi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian tentang Implementasi Kurikulum Bahasa Arab kelas X di Madrasah 
Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Aliyah Al Falah Tahun Pelajaran 2016 / 2017 
adalah sebagai berikut : 
3.1 Penyiapan kurikulum dan guru bahasa Arab 
Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al Mukmin tidak mengikuti 
kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian Agama. Guru terlebih dahulu 
membuat RPP di awal tahun, sebagai acuan untuk pelaksanaan pembelajaran 
selama satu tahun, berdasarkan silabus yang sudah ditetapkan oleh MGMP. Di 
Madrasah Aliyah Al Falah, guru menyiapkan RPP yang disusun berdasarkan 
silabus yang telah ditetapkan oleh Kementrian Agama. 
3.2 Pelaksanaan Pembelajaran 
Skala prioritas dalam pembelajaran bahasa adalah mengajarkan istima’ baru 
kitabah, jumlah sebelum kalimat, mufrodat yang fungsional sebelum lainnya dan 
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kecepatan yang biasa digunakan pemilik bahasa aslinya. Pembelajaran bahasa 
Arab kelas X di MA Al Mukmin telah menerapkan skala prioritas dalam 
pembelajaran bahasa Arab seperti tersebut di atas. Guru memperdengarkan bacaan 
dengan intonasi sedekat mungkin dengan penutur asli agar siswa terlatih 
mendengarkan ungkapan-ungkapan dalam bahasa Arab. Setelah siswa 
mendengarkan bacaan guru, gentian siswa yang membacanya untuk melatih 
ucapan-ucapan dalam bahasa Arab dengan benar. Baru setelah itu siswa melatih 
menulis bahasa Arab dengan mengerjakan latihan-latihan soal yang ada. 
Prinsip-prinsip pembelajaran bahasa Arab yang menekankan prioritas, 
ketepatan, dan motivasi juga diterapkan dengan baik oleh guru pengampu bahasa 
Arab di madrasah Aliyah Al Falah Sukoharjo. Buku pegangan guru bahasa Arab 
yang mengacu pada kurikulum dari Kementrian Agama juga dilengkapi dengan 
petunjuk-petunjuk penggunaannya bagi guru. 
3.3 Evaluasi 
Madrasah Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Aliyah Al Falah telah menerapkan 
dengan aik system ealuasi dalam pembelajarannya. Evaluasi tertulis yang harus 
ditempuh siswa baik berupa tes ulangan harian, mid semester maupun tes akhir 
semester terbukti mampu memberikan gambaran tentang hasil dari kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan selama KBM berlangsung. Di MA Al Mukmin, 
evaluasi ditambahkan dengan ujian lesan yang diadakna sebelum ujian tulis, untuk 
lebih memaksimalkan kemampuan berbicara siswa dan mengukur kesiapan siswa 
dalam menghadapi ujian tulis setelahnya.  
Pengamatan dan pengukuran sikap dilakukan menyatu dalam proses tatap 
muka atau di luar kelas. Di MA Al Mukmin, penilaian diwakili dengan lambing 
huruf A,B, dan C, sementara di MA Al Falah, penilaian diwakili dengan angka 





Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi kurikulum 
bahasa Arab, antara lain; 
3.3.1 Madrasah Aliyah Al Mukmin 
Faktor-faktor pendukung dalam implementasi kurikulum bahasa Arab di MA 
Al Mukmin, antara lain; 
1) Adanya peraturan pesantren yang menekankan siswa untuk berkomunikasi 
dengan bahasa Arab dalam pergaulan sehari-hari baik di sekolah maupun di 
asrama. 
2) Banyaknya materi-materi pelajaran di kelas yang diajarkan dengan bahasa   
Arab. 
3) Dihadirkannya penutur baasa Arab asli secara berkala. 
Factor-faktor penghambatnya adalah sebagai berikut; 
1) Masih banyaknya siswa yang tidak mengindahkan peraturan berbahasa Arab 
di pesantren dalam percakapan sehari-hari. 
2) Materi-materi kepondokan yang nota bene menggunakan bahasa Arab 
banyak yang kurang menarik bagi siswa dikarenakan penyampaian di kelas 
yang cenderung monoton dan kurang inovasi. 
3) Kurangnya ketegasan dari pengurus kesantrian dalam menegakkan peraturan 
berbahasa sehingga masih banyak siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan peraturan berbahasa baik di sekolah maupun di asrama di luar 
jam-jam sekolah. 
3.3.2 Madrasah Aliyah Al Falah 
Faktor-faktor pendukung dalam implementasi kurikulum bahasa Arab di MA 
Al Falah, antara lain; 
1) Kurikulum bahasa Arab di MA Al Falah mengikuti kurikulum yang sudah 
ditentukan oleh Kementrian Agama. 
2) Guru yang berpengalaman  lulusan dari luar negri. 




Factor-faktor penghambatnya adalah sebagai berikut; 
1) Bahasa Arab tidak digunakan sebagai bahasa komunikasi baik antar siswa 
ataupun antara siswa dan guru di sekolah. 
2) Kurangnya referensi buku-buku bahasa Arab yang dipelajari siswa. 




1) Tahapan implementasi kurikulum Arab di Madrasah Aliyah Al Mukmin dan 
Madrasah Aliyah Al Falah adalah pertama, guru melakukan penyiapan 
kurikulum dan penyiapan pengajaran dengan menyiapkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran sebelum me;laksanakan kegiatan belajar mengajar, 
sehingga Kegiatan Belajar Mengajar dapat sesuai dengan Program Tahunan 
dan Program Semester yang dibuat. 
2) Kedua, guru melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar dengan metode-
metode yang sesuai sehingga Kegiatan Belajar Mengajar dapat berjalan 
dengan baik dan lancar. Implementasi kurikulum bahasa Arab di Madrasah 
Aliyah Al Mukmin dan Madrasah Aliyah Al Falah telah sesuai dengan 
prinsip-prinsip pemebelajaran bahasa Arab yang menekankan prioritas, 
ketapatan, tahapan-tahapan bahasa dan motivasi. 
3) Ketiga, guru mengadakan evaluasi belajar baik berupa ujian lesan maupun 
tertulis seperti ulangan harian, ulangan tena semester, dan ujian akhir 
semester. Guru juga melakukan pengamatan dan pengukuran sikap untuk 
melihat hasil pendidikan yang tidak dapat diukur lewat tes tertulis dan lesan. 
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